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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejahatan merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 

di dunia. Segala aktivitas manusia baik politik, sosial dan ekonomi, dapat menjadi 

objek untuk melakukan kejahatan. Keberadaan penjahat tidak perlu disesali tapi 

harus dicarikan upaya untuk menanggulanginya dan menanganinya dan berusaha 

menekan kuantitas dan kualitasnya serendah mungkin (Nugraha, 2013). Negara 

yang berdasar atas hukum, maka seluruh tatanan kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara harus berdasarkan atas hukum yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan memberi hukuman bagi yang bersalah. 

Warga negara yang bersalah dan menjalani masa pidananya di Lembaga 

Pemasyarakatan dinamakan narapidana ( Murhan dan Herianto, 2014). 

Jika kita lihat kasus kriminalitas yang kemudian membuat pelakunya 

menempati lembaga pemasyarakatan, tak jarang kita menemukan mereka adalah 

orang-orang yang sudah pernah masuk lembaga pemasyarakatan dan menjadi napi 

atau mereka sudah berulang kali keluar masuk lapas. Tindakan kejahatan berulang 

menunjukkan salah satu kelemahan hukum saat ini yang belum memberikan efek 

jera kepada pelaku kriminalitas. Seseorang yang melakukan tindakan kriminal 

akan memunculkan perilaku-perilaku patologis sosial, salah satu perilakunya 

adalah residivis. Residivisme merupakan kembalinya seseorang ke tindak kriminal 

(biasanya diukur dengan penangkapan) setelah dinyatakan bersalah melakukan 

pidana (Bartol dan Bartol, 2008). 
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Setiap tahun dilembaga pemasyarakatan Klas II A Jember ada 

peningkatan kejahatan khususnya residivis. Pada tahun 2017 tercatat 436 

narapidana ada kurang lebihnya 100 residivis yang dibagi atas residivis narkoba, 

residivis pencurian, dan residivis PPA. Pada tahun 2018 tercatat 422 narapidana 

yang terdiri dari 108 residivis. Disimpulkan separuh dari penghuni lapas adalah 

residivis. Residivis di Lapas Klas II A Jember ada yang mengulangi kejahatannya 

dua sampai empat kali dari kejahatan yang sama maupun peningkatan kejahatan 

kurang lebih dari lima tahun. Narapidana residivis dan narapidana biasa di lapas 

Klas II A Jember diperlakukan secara adil dan sama dari pembinaan yang 

diberikan. Berdasarkan hasil wawancara residivis narkoba di lapas klas II A 

Jember mengalami peningkatan kategori pada setiap kali memasuki lapas berawal 

dari pemakai, pengedar, dan bandar. Begitu pula dengan residivis pencurian yang 

berawal dari mencuri barang-barang kecil hingga pada akhirnya mencuri motor. 

Peningkatan kategori kejahatan menjadikan narapidana mengalami peningkatan 

hukuman dari sebelumnya. Banyaknya residivis menunjukkan banyak orang yang 

melakukan pengulangan tindak kejahatan atau kriminalitas meskipun mereka 

sudah pernah mendapatkan hukuman maupun pembinaan dilapas. 

Pengambilan keputusan untuk melakukan kejahatan kembali berasal dari 

faktor internal dan eksternal. Secara internal yang mempengaruhi kejahatan 

berulang adalah kontrol diri yang lemah, ketagihan, habbit (kebiasaan), niat, 

keahlian (skill) dan gaya hidup. Sementara secara eksternal kejahatan berulang 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (environment), pengaruh orang lain, dan 

faktor ekonomi (Nugraha dan Abidin, 2013). Didukung juga dari penelitian 
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kecenderungan untuk mengulang-ulang kejahatan jika dilihat dari segi psikologis 

sebenarnya tak lain dari kebiasaan (Ramadhaniatika, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kristianingsih (2016) yang mencoba memahami faktor-faktor 

perilaku kriminal dan perilaku residivis (individu atau kelompok untuk 

mengulangi perbuatan tercela walaupun ia sudah pernah dihukum karena 

melakukan perbuatan itu). Menjelaskan bahwa terdapat hubugan timbal balik 

antara tiga faktor yaitu faktor perilaku, faktor kogntif, dan faktor lingkungan yang 

masing-masing beroperasi secara mandiri sebagai faktor penentu untuk 

memahami perilaku residivis. 

Hasil wawancara subjek X mengatakan penyebab terjadinya 

kecenderungan kejahatan berulang salah satunya karena pengaruh dari seorang 

teman pada saat subjek keluar dari tahanan. Subjek merasa tergiur kembali untuk 

mengkonsumsi narkoba yang sudah menjadi kebiasaannya dulu, subjek mengaku 

bahwasannya untuk berhenti total subjek membutuhkan banyak waktu yang 

berdasarkan dari aspek cognitif control yaitu kemampuan dalam memperoleh 

informasi individu dengan informasi yang dimiliki seharusnya dapat 

mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan secara relatif 

objektif. Subjek merasa tidak bersalah atas perbuatannya, karena adanya 

keinginan kuat dari dirinya untuk mengkonsumsi kembali dan merasa hukuman 

dari pemakai hanya beberapa bulan saja. Subjek merasa butuh mengkonsumsi 

narkoba untuk tuntutan bekerja agar subjek lebih semangat bekerja dan tidak 

mudah lelah. Subjek dalam memutuskan untuk mengkonsumsi narkoba kembali 

tidak difikirkan terlebih dahulu tidak ada pengolahan informasi dan tidak ada 
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penilaian dari pengalaman yang dulu sudah pernah terjadi, karena pada saat ada 

ajakan dan pemberian dari teman rasa ingin mengkonsumsi narkoba datang 

kembali perilaku tersebut terdapat pada aspek decisional control yang artinya 

kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada 

sesuatu yang diyakini atau disetujui. Tertangkap ketiga kalinya sekarang subjek 

merasa jera, terutama merasa sangat bersalah kepada ibunya yang selalu sabar dan 

mendukungnya meskipun subjek berada dalam tahanan. Subjek akan lebih berani 

berkata tidak pada narkoba dan berkomitmen untuk menjauhi narkoba yang 

diawali dari menjauhi lingkungan yang sebelumnya, lebih mendekatkan diri pada 

Tuhan dan lebih banyak meluangkan waktu bersama keluarganya. 

Hasil wawancara subjek Y mengatakan kembalinya subjek ke lapas yaitu 

berawal dari faktor ekonomi yang ada tuntutan dari keluarga terutama istri dari 

kurangnya memenuhi kubutuhan keluarga. Subjek sebelum kembali menjual 

narkoba mencoba pekerjaan berbeda-beda yaitu menjadi buruh yang diselingi 

berjualan sayuran. Subjek menjual narkoba kembali dari teman ke teman karena 

subjek takut ketahuan bila menjual ke selain temannya. Subjek mengerti akan 

konsekuensi yang mungkin akan didapatkan seperti dulu, tetapi subjek tidak 

merasa khawatir karena subjek menjualnya hanya dari teman ke teman dan 

keinginan kuat dalam diri subjek untuk mendapatkan uang secara instan 

mengalahkan pengalaman buruk yang pernah subjek alami, perilaku tersebut 

dapat terlihat dari aspek cognitif control yaitu kemmapuan individu dalam 

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, 

atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai 
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adaptasi psikilogis atau untuk mengurangi tekanan. Subjek merasa kesusahan 

untuk mencari pekerjaan karena anggapan dari orang-orang dilingkungannya 

terhadap masa lalunya. Subjek ingin berhenti dari berjualan barang haram 

tersebut, subjek pada saat keluar berkeinginan membuka usaha sendiri yaitu 

berjualan bakso yang akan dipinjami modal oleh saudaranya. Subjek ingin 

menjadi contoh yang baik dikeluarganya terutama pada anaknya yang masih kecil. 

Subjek tidak mau memberi makan anak dan keluarganya dari barang haram. 

Berdasarkan hasil wawancara dari subjek Z yang merupakan dari 

residivis pencurian mengatakan subjek melakukan kejahatan berawal dari kurang 

puasnya dari hasil yang diperoleh dari pekerjaannya. Subjek melakukan kejahatan 

kembali karena adanya proses belajar dari teman-temannya pada saat di lapas. 

Subjek didalam lapas banyak bertemu dengan orang-orang yang kasusnya lebih 

berat darinya. Subjek keluar masuk lapas dengan peningkatan kejahatan, untuk 

yang ketiga kalinya subjek kembali ke lapas dengan kasus pembegalan yang 

sebelumnya subjek masuk lapas dengan kasus pencurian. Subjek menyadari dari 

perilakunya tersebut pada akhirnya akan memperoleh konsekuensi. Subjek tidak 

dapat mengontrol stimulus yang diperoleh dari teman-temannya yang berupa 

informasi-informasi yang dibagi berdasarkan dari pengalaman mereka pada saat 

diluar lapas, sehingga saat subjek memperoleh informasi dari orang lain tidak 

melakukan penilaian dari segi positif dan negatifnya, berdasarkan dari aspek 

cognitif control yaitu kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak 

diinginkan dengan cara menginterpretasikan, menilai, atau menggabungkan suatu 
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kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 

mengurangi tekanan. 

Hasil wawancara diatas menyatakan perilaku kecenderungan kejahatan 

berulang  dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Secara internal 

yang mempengaruhi kejahatan berulang adalah kontrol diri yang lemah terlihat 

pada saat narepidana baru memasuki lembaga pemasyarakatan terkadang terjadi 

perkelahian di sel sehingga membuat mereka dimasukkan pada sel isolasi, 

ketagihan, habbit (kebiasaan), niat, keahlian (skill) dan gaya hidup. Sementara 

secara eksternal kejahatan berulang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

(environment), pengaruh orang lain, dan faktor ekonomi (Nugraha & Abidin, 

2013). Kesimpulan dari hasil wawancara bahwa adanya motivasi berbeda-beda 

yang menyebabkan narapidana melakukan kecenderugan tindakan kejahatan 

berulang yaitu merasa lebih kuat setelah mengkonsumsi narkoba, sehingga pada 

saat bekerja tidak mudah lelah. Subjek mengetahui konsekuensi yang akan 

diterima bila melakukan kejahatan kembali. Sebelum melakukan kejahatan 

kembali subjek merasa dilema, subjek pernah mencoba pekerjaan yang halal tetapi 

karena penghasilan dari pekerjaan tersebut tidak mencukupi, dan karena subjek 

tetap pada lingkungan yang sama maka subjek tidak dapat menolak dari ajakan 

teman-temannya untuk melakukan kejahatan kembali. 

Sebelum mengulangi  kejahatan kembali, mereka juga tidak melakukan 

pengolahan  informasi terlebih dahulu, artinya ketika ada sesuatu yang 

menguntungkan, mereka dengan cepat melakukan perbuatan yang sama tanpa 

memikirkan resiko yang akan terjadi. Mereka tidak dapat menolak ajakan dari 



7 
 

 
 

teman-temannya, karena temannya tidak mengajak hanya sekali saja tetapi secara 

terus menerus. Jika dikaitkan dengan aspek kontrol diri menurut Averill 

(Zulkarnain, 2002) subjek dalam pengambilan keputusan belum dapat melakukan 

kontrol kognitif terhadap perilakunya artinya subjek belum mampu mengolah 

informasi dengan cara meinterpretasi, menilai, dan menggabungkan kejadian-

kejadian dalam suatu kerangka kognitif berpikir tehadap adanya stimulus. Begitu 

pula tidak adanya komitmen pada diri subjek atas kejadian buruk yang pernah 

dialami dulu. Subjek pada saat keluar dari lapas tidak memiliki komitmen dan 

prinsip yang kuat untuk meninggalkan kehidupan sebelumnya mengenai barang 

haram tersebut. Subjek pada saat keluar dari lapas masih bergaul bersama teman-

temannya dan lingkungan yang sama seperti sebelum subjek memasuki lapas. 

Perilaku subjek tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kemampuan untuk 

mengatur dan mengarahkan perilaku subjek kearah yang lebih positif untuk 

meninggalkan masa lalunya. Subjek pada kasus pencurian mengulangi kejahatan 

berulang karena ada proses belajar pada saat dilapas dan tidak dapat mengontrol 

stimulus yang didapat untuk melakukan penilaian dari segi positif dan negatif 

infomasi tersebut. 

Berdasarkan aspek kontrol diri menurut averil subjek dinilai belum 

memiliki kemampuan mengontrol keputusan artinya subjek belum mampu untuk 

memilih hasil dari suatu tindakannya berdasarkan pemikiran-pemikiran dan 

sesuatu yang diyakini dan disetujui. Jadi dalam perilaku residivisme seseorang 

akan melakukan seluruh rangkaian. Zamble dan Quinsey (dalam patricia, 2011) 

menyebutkan bahwa residivisme merupakan proses psikologis yaitu pikiran, 
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persepsi, pengalaman emosional, dan banyaknya peristiwa lainnya yang 

membentuk perilaku tertentu. Masih menurut Zamble dan Quinsey (2007), relapse 

atau terjadinya pengulangan tindak kriminal oleh residivis disebabkan oleh 

kegagalan dalam coping strategy. Hubungan coping yang tidak kuat dengan 

timbulnya aksi kriminalitas, seperti halnya hubungan antara tekanan emosional 

dan kognisi, menjadi salah satu pemicu terhadap terjadinya perilaku menyimpang. 

Aksi kriminalitas yang dilakukan oleh pelaku residivis terjadi karena kegagalan 

dalam coping, natrapida melakukan pengulangan tindakan kriminalitas karena 

adanya serangkaian proses berpikir (kognitif) dari peristiwa sebelumnya dimana 

terjadi kesenjangan antara emosional dan kognisi yang memicu perilaku 

menyimpang. Ditinjau dari aspek resedivisme terlihat dari aspek gaya hidup 

bahwasanya narapidana tidak memiliki tujuan pikiran jangka panjang yang 

terlihat dari begitu cepatnya narapidana dalam mengambil suatu keputusan yang 

didasari dari danya keinginan untuk mendapatkan pengakuan, gaya hidup yang 

parasit atau bergantung kepada orang lain seperti adanya mentalitas instant 

dimana individu ingin memperoleh hasil yang banyak dengan waktu yang singkat. 

Menurut Nugraha dan Abidin (2013) proses kembalinya narapidana ke 

lembaga pemasyarakatan terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Pada penelitian Nugraha dan Abidin yang 

mempengaruhi kecenderungan tindakan kejahatan berulang salah satunya yaitu 

kontrol diri pada faktor internal individu. Risnawita dalam (dalam Fikriyah, 2011) 

mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa 
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individu ke arah konsekuensi positif. Selain itu kontrol diri juga menggambarkan 

keputusan individu yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan 

perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti 

yang diinginkan (Gufron dan Risnawati, 2011).  

Kontrol diri memiliki peranan yang penting bagi individu khususnya 

narapidana. Berdasarkan konsep aspek-aspek dari Averill dalam Zulkarnain 

(2002) memiliki tiga aspek kontrol diri yaitu kemampuan mengontrol perilaku 

seperti kemampuan mengontrol pelaksanaan dan mengontrol stimulus, selanjutnya 

kontrol kognitif seperti kemampuan memperoleh informasi dan melakukan 

penilaian, dan yang terakhir mengontrol keputusan seperti kemampuan 

menafsirkan peristiwa dan mengontrol keputusan. Narapidana cenderung tidak 

dapat mengontrol emosi dan mudah tersinggung oleh perkataan orang lain. 

Perilaku yang tampak narapidana melakukan kejahatan kembali karena mudah 

termakan omongan dari lingkungan atau orang lain. Narapidana tidak memproses 

stimulus atau informasi yang diperoleh dan berpikir pendek dalam mengambil 

keputusan sehingga tidak ada keikut sertaan dari pengalaman untuk mengambil 

suatu keputusan kembali. Kontrol kognitif dari narapidana yaitu tidak ada proses 

menilai atau menggabungkan suatu kejadian yang dulu pernah terjadi pada 

dirinya, sehingga tidak ada pertimbangkan informasi-informasi yang diperoleh 

dari segi positif maupun negatif. Selain itu tuntuntan dari keluarga karena faktor 

ekonomi membuat narapidana tidak mempunyai pilihan lain, karena hasil dari 

pekerjaan tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Kembalinya narapidana 

melakukan kejahatan juga karena tidak adanya dukungan dari lingkungan 
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sehingga tidak memberikan kesempatan untuk bekerja dijalan yang benar, 

lingkungan mengabaikan karena pengalaman dari masa lalunya. 

Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mencapai nilai 

yang lebih baik dalam waktu yang panjang. Karena seseorang dengan kontrol diri 

yang tinggi harus melakukan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya dan 

melakukan sesuatu tepat waktu, menggunakan waktu secara efektif agar tidak 

mengganggu pekerjaan, dan menjaga kondisi emosinya. Karena seseorang dengan 

kontrol diri yang baik akan belajar dari pengalaman yang pernah dilakukan agar 

tidak mengalami kesalahan yang sama. Pada hasil observasi dan wawancara di 

lembaga pemasyarakatan narapidana sudah mulai bisa mengendalikan emosinya 

dengan tidak mendahulukan non verbal yang ditampakkan dan pada saat 

melakukan suatu kegiatan datang tepat waktu. 

Orang-orang dengan kontrol diri rendah, seperti impulsif, tidak peka, 

menekankan fisik, pengambilan resiko dan pandangan pendek, serta menekankan 

non verbal cenderung mengarah ke perilaku kriminal dan perilaku residivis 

(Kartiningsih, 2016). Rendahnya kontrol diri disebabkan oleh adanya pikiran-

pikiran disfungsional sehingga mengakibatkan subjek kurang mampu 

mempertimbangkan potensi yang dapat mendatangkan kerugian yang 

dilakukannya. Seseorang dengan kontrol diri yang rendah dapat dilihat ciri-cirinya 

sebagai berikut yaitu bertindak impulsif atau bertindak spontan perilaku impulsif 

yang ditampakkan oleh subjek yaitu terkadang melakukan sesuatu diluar rencana 

dan tidak difikirkan matang-matang sebelumnya, subjek juga mudah terpengaruh 

pada hal-hal yang dikatakan orang lain tanpa difikirkannya terlebih dahulu, 
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kurangnya keuletan dalam melakukan sesuatu sehingga subjek akan cenderung 

melakukan tugas-tugas yang mudah dan sederhana, risk potential artinya subjek 

akan selalu menentang peringatan tentang pikiran dan ucapan, self centerednes 

artinya subjek berusaha mementingkan dirinya sendiri (egois). Seseorang yang 

mendapatkan kegagalan bila memiliki kontrol diri yang rendah akan cenderung 

memunculkan respon impulsif berupa rasa malu, rasa bersalah, dan kemarahan 

yang tidak rasional bentuk-bentuk dari respons impulsif terhadap rasa malu dan 

bersalah misalnya menyalahkan diri sendiri, menyembunyikan atau melarikan diri 

dari penyebab rasa malu tersebut. Pengendalian diri akan berhubungan dengan 

keadaan emosi seseorang. Seseorang yang memiliki pengendalian diri yang baik 

maka dapat mengendalikan emosi dengan baik. Perilaku-perilaku yang 

ditampakkan tersebut dapat membawa subjek untuk mengulangi kesalahan yang 

sama, subjek tidak memikirkan konsekuensi dari apa yang diperbuat dan 

perolehan informasi sebelumnya tidak digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melakukan sesuatu. Maka dari itu subjek dapat saja terjerumus kembali ke 

arah yang negatif. Sedangkan kontrol diri yang rendah banyak ditemukan pada 

kasus residivisme, dan setiap individu akan memiliki kontrol diri yang berbeda-

beda (Juni dan Roy, 2004). 

Pada kesimpulan kontrol diri diatas secara teori menurut Averil 

berpengaruh pada residivisme artinya narapidana yang memiliki kecenderungan 

tindakan kejahatan berulang (Residivisme) memiliki faktor internal yang didapat 

dari hasil wawancara dan observasi bahwasannya narapidana yang mengulangi 

kejahatan kembali disebabkan karena adanya kebutuhan pengakuan dari orang 
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lain pada saat narapidana keluar dari lapas mereka susah diterima dengan baik 

oleh lingkungannya karena pengalaman masa lalu sehingga mereka memutuskan 

untuk mengulangi kejahatan kembali dikarenakan tidak adanya kepercayaan dari 

orang lain bahwa mereka sudah meninggalkan masa lalunya. Selain kebutuhan 

pengakuan dari orang lain faktor internal yang mempengaruhi residivisme adanya 

nilai-nila efikasi yang tidak sesuai dengan efikasi diri yang sebenarnya contohnya 

narapidana menginginkan sesuatu yang diluar kemampuannya karena melihat dari 

teman atau lingkungan sekitar padahal hal tersebut tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu melakukan 

pembenaran moral artinya narapidana berusaha membandingkan diri dengan 

perilaku pelanggaran moral yang lebih berat misalnya narapidana kasus narkoba 

cenderunga membandingkan dengan kasus PPA agar tejadinya pemudaran 

anggapan dari orang lain bahwa ada kasus yang lebih berat darinya sehingga 

kejehatan yang mereka perbuat tidak mendapatkan perilaku diskriminasi oleh 

orang lain karena ada kejahatan lainnya yang lebih berat. Jadi seseorang 

melakukan kebenaran moral karena adanya rasa bersalah yang berlebihan, 

kebutuhan membenarkan diri serta adanya pemudaran tanggung jawab. 

Penelitian mengenai residivisme sudah dilakukan oleh Nugraha dan 

Abidin (2013) yang menemukan bahwa residivis digerakkan oleh faktor eksternal 

yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan orang lain sementara faktor internal 

belum banyak terungkap sehingga peneliti ingin mengetahui informasi mengenai 

kontrol diri pada narapidana. Aspek internal khususnya kontrol diri akan 

berdampak untuk mengurangi kecenderungan tindakan kejahatan berulang 
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(Residivisme) dalam melakukan kejahatan berulang karena didalam kontrol diri 

terdapat aspek-aspek seperti behavioral control, cognitif control, dan decisional 

control untuk menjadikan dasar untuk program pembinaan di lapas Klas II A 

Jember yang memfokuskan pada pembinaan kepribadian dan pengembangan diri 

narapidana. 

Berdasarkan rujukan penelitian sebelumnya serta urgensi penelitian yang 

telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena di 

atas dengan judul pengaruh kontrol diri terhadap kecenderungan tindakan 

kejahatan berulang pada narapidana di Lapas Klas II A Jember. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan maslaah dalam 

penelitian ini adalah “ Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap 

kecenderungan tindakan kejahatan berulang pada narapidana di lapas Klas II A 

Jember ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah ada 

pengaruh kontrol diri terhadap kecenderungan tindakan kejahatan berulang pada  

narapidana di lapas Klas II A Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dibidang psikologi, khususnya pada ilmu psikologi forensik klinis 
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yang berkaitan dengan pengaruh kontrol diri terhadap kecenderungan tindakan 

kejahatan berulang pada narapidana dilapas Klas II A Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lapas Klas II A jember 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan untuk menyusun program 

pembinaan dalam mengurangi kecenderungan tingkat kejahatan berulang berbasis 

pengelolaan diri misalnya melalui pembinaan kepribadian, kemandirian, dan 

keagamaan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh kontrol diri khususnya pada 

kecenderungan tindakan kejahatan berulang pada narapidana. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh kontrol diri sudah banyak dilakukan, namun 

untuk penelitian yang dikaitkan dengan kecenderungan kejahatan berulang 

(Residivisme) pada narapidana narkoba belum dilakukan, berikut adalah uraian 

tentang penelitian yang sudah pernah dilakukan :  

1. Nugraha dan Abidin (2013). Motivasi Kejahatan Repetitif di Lembaga 

Pemasyarakatan Pati. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi mantan narapidana melakukan kejahatan 

berulang/residivis, bagaimana proses seorang mantan narapidana mengambil 

keputusan untuk melakukan tindak kejahatan dan motivasi apa yang 

mempengaruhi individu untuk  melakukan tindak kejahatan repetitif. Metode 
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yang digunakan yaitu penelitian kualitatif fenomenologis dengan pertimbangan 

bahwa suatu peristiwa mempunyai arti atau makna tertentu yang tidak dapat 

diungkap dengan angka atau secara kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

Faktor-faktor yang sama dari ketiga subjek adalah karena ketiga subjek 

tersebut dalam kontrol diri yang lemah sehingga ketiga subjek mudah dirayu 

dan mudah terjerumus ke dalam kegiatan kejahatan yang sama. Kontrol diri 

yang lemah dari ketiga subjek juga disebabkan karena jobseeker yang dialami 

ketiga subjek jadi  ketiga subjek tidak mempunyai pilihan lain.  Selain itu 

pengaruh orang lain dan faktor yang paling sentral adalah faktor ekonomi yang 

menyebabkan ketiga subjek berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan cara apapun yang menurutnya bisa dilakukan walaupun itu melanggar 

hukum. Adanya motivasi tertentu dari diri ketiga subjek yang membuat subjek 

melakukan tindak kejahatan repetitif. Kejahatan repetitif dilakukan subjek 

karena mentalitas instant. Mentalitas instant merupakan keadaan dimana 

individu  ingin memperoleh hasil yang banyak dalam waktu yang singkat. 

peneliti terdahulu hanya meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

tindakan kejahatan berulang, dari hasil penelitian tersebut faktor yang paling 

sentral adalah faktor ekonomi.  Kejahatan berulang yang dilakukan subjek 

karena mentalitas instant. Perbedaan antara peneliti sebelumnya peneliti  

melengkapi dari peneliti sebelumnya yang  hanya membahas mengenai faktor 

eksternal dari tindakan pengulangan kejahatan, peneliti disini akan 

menjelaskan pengaruh faktor internal khusunya kontrol diri yang dapat 

mengakibatkan terjadinya kejahatan berulang. Desain penelitian ini 
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menggunakan kuantitatif berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode kualitatif fenomenologi.  

2. Sari (2015), Pengaruh Harapan terhadap Kecenderungan Residivis pada 

Narapidana di Lapas Klas I Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat harapan pada narapidana di lembaga pemasyrakatan Kals I 

Malang, untuk mengetahui tingkat kecenderungan residivis pada narapidana di 

lembaga pemasyarakatan Kals I Malang, dan untuk mengetahui pengaruh 

harapan terhadap kecenderungan residivis pada narapidana di lembaga 

pemasyarakatan Klas I Malang. Metode yang digunakan kuantitatif dengan 

skala adaptasi yaitu skala harapan (R.Snyder, 2000) dan skala kecenderungan 

residivis PCL-R (Robert D.Hare, 1970). Hasil dari penelitian ini analisis data 

yang telah dilakukan terhadap pengaruh harapan terhadap kecenderungan 

residivis menunjukkan hasil F hitung sebesar 7,780 dengan nilai signifikansi F 

sebesar 0,006.  Diketahui F tabel sebesar 6,314 dan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05). Apabila dibandingkan, maka F hitung > F tabel 

(7,780 < 6,314). Data menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara 

harapan terhadap kecenderungan residivis pada narapidana. Koefisien 

determinasi yang ditunjukkan oleh R square sebesar 0,056 dengan adjusted R 

square 0,096. Nilai determinasi 0,114 mengindikasi bahwa 5,6% harapan 

berkontribusi pada kecenderungan residivis narapidana di lembaga 

pemasyarakatan klas I Malang, sedangkan sisanya 94,4 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. Tingkat harapan pada narapidana tergolong tinggi, dimana dari 

seluruh responden sebanyak 133 orang, sebanyak 102 orang narapidana (77%) 
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memiliki tingkat harapan yang tinggi. Hal ini mempersentasikan bahwa 

harapan pada narapidana sangat baik, adanya sikap optimis untuk menghadapi 

masa depan terutama pada masa setelah pembebasan. Sedangkan hasil 

penelitian kecenderungan residivis menunjukkan mayoritas narapidana 

memiliki kecenderungan residivis yang rendah sebanyak 133 orang narapidana 

(100%). Data ini mempresentasikan bahwa kecilnya potensi narapidana untuk 

mengulangi kejahatan setelah bebas dan kembali ke masyarakat. Perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh sari dengan penelitian ini yaitu 

melengkapin dari penelitian sebelumnya, apabila sari mengetahui bahwa ada 

pengaruh harapan dengan kecenderungan kejahatan berulang. Sedangkan 

peneliti ini melengkapi pengaruh dari faktor internal terhadap kecenderungan 

kejahatan berulang yaitu kontrol diri. 

3. Yusuf dan Patrisia (2011). The Effect of the Cognitive Behavior Therapy (cbt) 

in Improving Self Control of Recidivists in Prisons. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mendapatkan gambaran seberapa besar pengaruh Cognitive Behavior 

Therapy (CBT) dalam meningkatkan kontrol diri pada residivis, dari 

narapidana lapas kelas I Sukamisskin Bandung. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengubah pikiran dan keyakinan yang disfunsional menjadi keyakinan 

fungsional. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment dengan 

desain The One Group Pretest-Postest Design Usinga Double Pretest. Adapun 

variabel kontrol diri diukur dengan menggunakan skala kontrol diri yang 

mengacu pada enam aspek kontrol diri dari Gottfedson dan Hirschi. Jumlah 

responden sebanyak dua orang residivis. Hasil dari penelitian terjadinya 
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peningkatan kontrol diri setelah diterapi ditunjukkan melalui penurunan skor 

kontrol diri pada prates dan pascates. Hal ini berarti bahwa terapi yang 

diberikan, yaitu cognitive behavior therapy (terapi kognitif perilaku) 

berpengaruh dalam meningkatkan kontrol diri pada kedua subjek penelitian. 

Hasil prates subjek I pada pengukuran Y1 dan Y2 menunjukkan skor 150 dan 

143 dengan tingkat kontrol diri rendah. Hasil pascates pada pengukuran Y3 

menunjukkan skor 96 dengan tingkat kontrol diri tinggi. Artinya terjadi 

penurunan skor setelah dilakukan pascates yang mengakibatkan kontrol diri 

subjek I mengalami perubahan dari tingkat yang rendah ke tingkat yang tinggi. 

Sedangkan hasil prates subjek II pada pengukuran Y1 dan Y2, diperoleh skor 

149 dan 152 dengan tingkat kontrol diri rendah. Hasil pascates pada 

pengukuran Y3 diperoleh skor 100 dengan tingkat kontrol diri tinggi. Artinya 

terjadi penurunan skor setelah dilakukan pascates yang mengakibatkan kontrol 

diri subjek II mengalami perubahan dari tingkat yang rendah ke tingkat yang 

tinggi. Dari kedua subjek penelitian ini, tingkat kontrol diri rendah ketika 

dilakukan prates dan setelah dilakukan pascates tingkat kontrol diri menjadi 

tinggi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yusuf dan patrisia dengan 

penelitian ini terletak pada metode yang digunakan. Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode the one group pretest and post test design using a double 

perfect yaitu membandingkan suatu kelompok dengan diri sendiri, dan 

karakteristik dari subjek penelitian sebelumnya menggunakan subjek yang 

memiliki kontrol diri rendah. sedangkan penelitian ini ingin mengukur 
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pengaruh kontrol diri pada kecenderungan kejahatan berulang dan metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif. 

4. Kristianingsih (2011). Residivisme Narapidana Narkoba dari Perspektif 

Kognitif Sosial Bandura. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami 

residivisme narapidana narkoba dengan menggunakan perspektif kognisi sosial 

Bandura, yang menekankan bahwa proses sosial maupun proses kognitif adalah 

central bagi pemahaman mengenai motivasi, emosi, dan tindakan manusia. 

Perspektif kognisi sosial ini didasarkan pada model Triadic Reciprocal 

Determinism, yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 

tiga faktor yaitu faktor perilaku, faktor kognitif atau personal, dan faktor 

lingkungan, yang masing-masing beroperasi secara mandiri sebagai faktor 

penentu bagi faktor-faktor lainnya. Model tersebut digunakan untuk memahami 

perilaku residivisme narapidana narkoba. Hasil dari penelitian terdapat 

hubungan timbal balik antara perilaku residivis narkoba dengan faktor internal 

(yang meliputi kompetensi kognitif, self regulatory, rasa bersalah dan malu, 

dan harapan akan hasil yang cepat), dengan faktor eksternal (yang meliputi 

penerimaan masyarakat, dukungan keluarga, dan kontak dengan lingkungan 

sosial negatifnya). Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan kristianingsih 

yaitu penelitian ini melengkapi dari penelitian sebelumnya, yang tidak 

menjelaskan faktor internal mengenai kontrol diri. Penelitian ini menambahkan 

alat ukur dan memiliki metode penelitian yang berbeda yaitu kuantitatif. 

 


